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Background

Abstract

Stunting in children under five can result in impaired growth and development of children due
to chronic malnutrition and repeated infections, which are characterized by below-standard
length or height. The purpose of this study was to determine the factors associated with the
incidence of stunting in the working area of the Sandar Angin Health Center in Pagar Alam
City in 2024. This research method with a quantitative approach uses a cross-sectional design.
The sampling technique is simple purposive sampling. The population of this study were all
children under five who visited the Sandar Angin Health Center in Pagar Alam City in January
2024, Respondents totaled 94 respondents. Research Results The results of the Chi Square test
obtained complementary feeding p value 0.004, gender p value 0.636, occupation Chi Square
p value 0.021, comorbidities p value 0.42. smoking habits p value 0.000, nutritional status p
value 0.000. Conclusion There is a significant relationship between MPAS, occupation, smoking
habits and nutritional status with the incidence of stunting, while there is no relationship
between gender, and comorbidities with the incidence of stunting. It is hoped that the Sandar
Angin Health Center in Pagar Alam City will improve the health service sector.

Abstrak

Stunting pada anak balita dapat berakibat gangguan pertumbuhan dan perkembangan
anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau
tinggi badannya berada di bawah standar. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui faktor
yang berhubungan dengan kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Sandar Angin Kota
Pagar Alam Tahun 2024. Metode Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif mengunakan
desain cross-sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu simple purposive sampling.
Populasi penelitian ini yaitu seluruh anak balita yang berkunjung di Puskesmas Sandar
Angin Kota Pagar Alam bulan Januari Tahun 2024, Responden berjumlah 94 responden.
Hasil Penelitian Hasil uji Chi Square didapatkan pemberian MPASI p value 0,004, jenis
kelamin p value 0,636, pekerjaan Chi Square p value 0,021, penyakit penyerta p value 0,42.
kebiasaan merokok p value 0,000, status gizi p value 0,000. Kesimpulan ada hubungan yang
bermakna antara pemeberian MPAS, pekerjaan, kebiasaan merokok dan status gizi dengan
keajadian stunting, sedangkan didapatkan tidak adanya hubungan antar jenis kelamin, dan
penyakit penyerta dengan kejadian stunting. Diharapkan kepada Puskesmas Sandar Angin
Kota Pagar Alam untuk meningkatkan bidang pelayanan kesehatan.

sebaya. Meskipun postur tubuh anak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, stunting

Stunting pada anak balita dapat berakibat
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
anak akibat kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang, yang ditandai dengan
panjang atau tinggi badannya berada di
bawah standar (Kemenkes, 2022). Stunting
diukur sebagai status gizi dengan
memperhatikan tinggi atau panjang badan,
umur, dan jenis kelamin balita (Desi et al
2024).

Gejala stunting paling umum yang terlihat
pada anak adalah tinggi badan yang lebih
pendek dibandingkan dengan anak-anak

menunjukkan  adanya  keterlambatan
pertumbuhan yang memerlukan perhatian
serius (Soleha & Zelharsandy, 2023).
Penyebab utama dari stunting adalah
malnutrisi pada ibu hamil dan kurangnya
asupan nutrisi selama masa pertumbuhan
anak. Banyak yang tidak menyadari bahwa
tinggi pendeknya anak bisa menjadi tanda
adanya masalah gizi kronis (Andriani &
Rahmawati, 2024; Kemenkes, 2022).

Pola asuh yang buruk dalam pemberian
makan pada bayi maupun balita, hal ini
dapat menyebabkan stunting (Budianto &
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Akbar, 2023). Metode pengasuhan dan
pemahaman orang tua sangat memengaruhi
gizi anak, terutama ibu dalam menjaga
kesehatan dan gizi keluarganya. sangat
dominan dalam pertumbuhan anak,
khususnya tindakan ibu dalam memberikan
ASI atau makan sangat penting untuk
meningkatkan  kondisi  gizi, namun
terkadang pada ibu yang bekerja, tidak
dapat melakukan pengasuh sepenuhnya
tetapi ada pengasuh pembantu yang baik
dari bapak, nenek, atau individu
lainnya(Jatiningsih & Budiono, 2023).

Hasil penelitian Ayu et al. (2021)
menunjukkan bahwa perilaku merokok
orang tua khususnya ayah secara langsung
dan tidak langsung mempengaruhi proses
tumbuh  kembang anak. Kebiasaan
mengonsumsi tembakaumenyebabkan anak
terpapar bahan kimia berbahaya dari
tembakau sehingga menghambat
pertumbuhannya. Biaya pembelian rokok
juga mengurangi biaya memenuhi
kebutuhan belanja rumah tangga dan
mengurangi asupan gizi yang diharapkan
dapat diberikan oleh rumah tangga kepada
anak-anak mereka.

Berdasarkan data Survei Status Gizi Balita
Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevalensi
Stunting secara nasional yaitu sebesar
24,4% atau berjumlah 5,33 juta balita.
Angka Stunting di Indonesia mengalami
perubahan setiap tahunnya. Prevalensi
balita Stunting Tahun 2018 dari data Hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di
Indonesia sebesar 30,8%. Prevalensi balita
Stunting pada tahun 2019 sebesar 27,67 %.
Prevalensi balita Stunting tahun 2021 yaitu
sebesar 26,92%.

Hasil survei Studi Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di
Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera
Selatan turun dari 24,8% menjadi 18,6%.
Angka ini lebih rendah dari prevalensi
nasional sebesar 21,6%. Terdapat 16

Kab/Kota di Provinsi Sumatera Selatan yang
mengalami penurunan prevalensi stunting,
hanya  Kabupaten  Banyuasin  yang
mengalami kenaikan prevalensi stunting
dari 22% menjadi 24,8%. Ada empat
kab/kota yang angka prevalensi
stuntingnya masih di atas rata-rata nasional,
yaitu Muara Enim sebesar 22,8%, Musi
Rawas 25,4%, Banyuasin 24,8% dan Ogan
[lir sebesar 24,9% (BKKBN, 2023).

Dari hasil studi menunjukan dari 0,6 %
balita stunting (e-PPGBM) di Puskesmas
Sandar Angin merupakan UPTD Puskesmas
yang paling tinggi balita stuntingnya yaitu di
peroleh data berjumlah 74 kasus
(prevalensi 0,7 %), pada tahun 2021
berjumlah 71 kasus (prevlensi 0,69%) dan
pada tahun 2023 54 kasus (prevalensi 0,6
%).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor yang berhubungan
dengan kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Sandar Angin Kota Pagar Alam
Tahun 2024.

Methods

Penelitian ini dengan  pendekatan
kuantitatif mengunakan  desain cross-
sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu
simple  purposive  sampling. Lokasi
penelitian di wilayah kerja Puskesmas
Sandar Angin Kota Pagar Alam Tahun 2024,
dengan menggunakan kuesioner penelitian.
Sebelum kuesioner dibagikan kepada
responden, dilakukan uji validitas kuisioner
terlebih dahulu yang digunakan tingkat
kemaknaan 5%, dengan nilai r table adalah
0,36. Sampel yang digunakan yaitu anak
balita yang berkunjung di Puskesmas
Sandar Angin Kota Pagar Alam bulan
Januari Tahun 2024, yaitu berjumlah 94
Responden. Data yang  didapatkan
dilakukan analisa univariat terlebih dahulu
kemudian baru dilakukan analisa bivariat
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dan multivariat menggunakan uji chi
square.

adapun variabel independennya yaitu
Pemberian MPAS], Jenis Kelamin, Pekerjaan
Orang Tua, Penyakit Penyerta, Kebiasaan

Results Merokok, dan Status Gizi. Sedangkan
Analisis dilakukan yaitu untuk mengetahui variabel dependennya yaitu Kejadian
ada/tidaknya hubungan dua variabel, Stunting pada anak balita.
Tabel 1. Analisis Bivariat
Kejadian Stunting
Variabel Stunting ~ _Mdak Tol = P or  c195%
Stunting value
n % n % n %

Pemberian MPASI 0,004 3,55 1,475-8,558

Tidak diberikan MPASI 29 558 23 44,2 52 100

Diberikan MPASI 11 26,2 31 73,8 42 100

Jenis Kelamin

Laki-laki 19 452 23 54,8 42 100 0,636

Perempuan 21 40,4 31 59,6 52 100

Pekerjaan Orang Tua

Tidak Bekerja 12 66,7 6 33,3 18 100 0,021 3,43 1,158-10,148

Bekerja 28 368 48 63,2 76 100

Penyakit Penyerta

Ada 3 60,0 2 40,0 5 100 0,42

Tidak Ada 37 41,6 52 58,4 89 100

Kebiasaan Merokok

Merokok 35 556 28 44,4 63 100 0,000 6,50 2,211-19,110

Tidak Merokok 5 16,1 26 83,9 31 100

Status Gizi

Buruk 29 744 10 25,6 39 100 0,000 11,60 4,370-30,793

Baik 11 20,0 44 80,0 55 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil
analisis hubungan antara pemberian MPASI
dengan kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Sandar Angin Kota Pagar Alam
Tahun 2024 diperoleh bahwa ada sebanyak
29 (55,8%) tidak diberikan MPASI
mengalami kejadian stunting, sedangkan 23
(44,2%) tidak diberikan MPASI tidak
stunting. Hasil uji Chi Square didapatkan p
value 0,004 < « 0,05. Berdasarkan nilai OR
yaitu 3,55 anak balita yang tidak diberikan
MPASI beresiko 3,553 kali untuk mengalami
kejadian stunting, dibandingkan dengan
anak balita yang diberikan MPASI, dengan
nilai CI-95% 1,475-8,558. Sebanyak 19
(45,2%) jenis kelamin laki-laki dengan
kejadian stunting, sedangkan 23 (54,8%)

jenis kelamin laki-laki tidak stunting. Hasil
uji Chi Square didapatkan p value 0,636.

Hasil analisis hubungan antara Pekerjaan
Orang Tua dengan Kkejadian stunting
diperoleh bahwa ada sebanyak 12 (66,7%)
orang tua yang tidak bekerja mengalami
kejadian stunting, dengan nilai pvalue 0,021
OR 3,43 CI-95% 1,158-10,148. Analisis
hubungan antara Penyakit Penyerta dengan
kejadian stunting bahwa ada sebanyak 3
(60,0%) ada penyakit penyerta mengalami
kejadian stunting didapatkan p value 0,42.
analisis hubungan kebiasaan merokok
dengan kejadian stunting bahwa ada
sebanyak 35 (55,6%) kebiasaan anggota
keluarga yang merokok mengalami kejadian
stunting, p value 0,000 nilai OR yaitu 6,50
CI-95% 2,221-19,110. status gizi dengan
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kejadian stunting ada sebanyak 29 (74,4%)
status gizi yang buruk mengalami kejadian
stunting didapatkan p value 0,000 < « 0,05
OR yaitu 11,60 dengan nilai CI-95% 4,370-
30,793.

Discussion

Hubungan Pemberian MPASI dengan
Kejadian Stunting

Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan
p value 0,004 < « 0,05, hal ini menunjukkan
ada hubungan yang bermakna antara
pemberian MPASI dengan kejadian stunting
di wilayah kerja Puskesmas Sandar Angin
Kota Pagar Alam Tahun 2024.

Menurut Kementerian Kesehatan, Makanan
Pendamping ASI (MP ASI) adalah makanan
yang mudah dikonsumsi dan dicerna oleh
bayi. MP ASI yang diberikan harus
menyediakan nutrisi tambahan untuk
memenuhi kebutuhan gizi bayi yang sedang
bertumbuh. Walaupun ASI merupakan
makanan terbaik bagi bayi, bayi berusia > 6
bulan membutuhkan lebih banyak vitamin,
mineral, protein, dan karbohidrat.
Kebutuhan gizi yang tinggi ini tidak bisa
hanya didapatkan dari ASI, tetapi juga
membutuhkan tambahan dari makanan
pendamping(Adriani et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Asih et al,
2023) menunjukan bahwa  bahwa
pemberian MPASI (p= 0,027) mempunyai
hubungan dengan kejadian stunting pada
balita usia 24-59 Bulan. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri, Safa Safira Ibta, dkk
(2023) didapatkan hasil bahwa ada
hubungan antara dua variabel yaitu
Makanan Pedamping ASI (MP-ASI) dan
stunting dengan nilai p- value 0,000.

Hubungan Jenis Kelamin
Kejadian Stunting
Berdasarkan hasil uji statistik uji chi square
didapatkan p value 0,636 > « 0,05, hal ini
menunjukkan tidak ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan
kejadian stunting di wilayah Kkerja
Puskesmas Sandar Angin Kota Pagar Alam
Tahun 2024.

dengan

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni,
Zuhrotul Eka Yulis, dkk Pasaribu &
Perangin-angin (2021) hasil penelitian
menunjukkan jenis kelamin P=0,299
dengan demikian variabel jenis kelamin
tidak memiliki hubungan yang signifikan
terhadap kejadian stunting (Pasaribu &
Perangin-angin, 2021).

Hubungan Pekerjaan Orang Tua dengan
Kejadian Stunting

Berdasarkan hasil uji uji Chi Square
didapatkan p value 0,021 < a 0,05, hal ini
menunjukkan ada  hubungan yang
bermakna antara pekerjaan orang tua
dengan kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Sandar Angin Kota Pagar Alam
Tahun 2024.

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta
penelitian terkait maka peneliti
berpendapat bahwa ada hubungan yang
bermakna antara Pekerjaan Orang Tua
dengan kejadian stunting hal ini
dikarenakan dilihat dari fakta dilapangan
bahwa dominan pekerjaan orang tua yaitu
petani sehingga ada sebagian anaknya
terpenuhi dalam makanan yang bergizi,
namun sebagian lagi orang tua pekerja
petani terjadi masalah stunting pada anak
dikarenakan masalah kemiskinan, petani
tidak memiliki cukup uang untuk membeli
kebutuhan yang ada.
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Hubungan Penyakit Penyerta dengan
kejadian Status Gizi

Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan
p value 0,421 > a 0,05, hal ini menunjukkan
tidak ada hubungan yang bermakna antara
penyakit penyerta dengan kejadian stunting
di wilayah kerja Puskesmas Sandar Angin
Kota Pagar Alam Tahun 2024.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri et al.
(2022) berdasarkan hasil didapatkan nilai
p = 0,415 (p<0,05) yang artinya bahwa
tidak terdapat hubungan penyakit penyerta
ibu selama kehamilan dengan kejadian
stunting pada balita di Bulak, Puskesmas
Kenjeran, Kota Surabaya pada bulan Juni -
Juli 2022 (Putri et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, teori serta
penelitian terkait maka peneliti
berpendapat bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara Penyakit Penyerta
dengan kejadian stunting hal ini
dikarenakan dilihat dari fakta dilapangan
bahwa mayoritas saat kehamilan ibu tidak
ada penyakit penyerta yang dialami oleh
ibu. Sebagian penyakit penyerta yang
dialami ibu selama kehamilan yaitu
hipertensi dan diabetes melitus.

Hubungan Kebiasaan Merokok dengan
Kejadian Status Gizi

Berdasarkan hasil uji statistik chi square
didapatkan p value 0,000 < a 0,05, hal ini
menunjukkan ada  hubungan yang
bermakna antara kebiasaan merokok
dengan kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Sandar Angin Kota Pagar Alam
Tahun 2024.

Kebiasaan kepala keluarga yang merokok
didalam rumah dapat berdampak
negative  bagi  anggota  keluarga
khususnya balita. Pada keluarga yang
merokok, secara statistik balitanya

2 kali lipat dibandingkan dengan balita dari
keluarga yang tidak merokok. Selain itu
dari penelitian lain didapat bahwa episode
Stunting meningkat 2 kali lipat akibat orang
tua merokok (Hidayat, 2023).

Merokok pasif mempunyai efek buruk lebih
besar daripada Merokok aktif, ketika
Merokok membakar sebatang rokok dan
menghisapnya, asap yang dihisap oleh
Merokok disebut asap utama, dan asap
yang keluar dari ujung rokok (bagian yang
terbakar) dinamakan sidestream smoke
atau asap samping. Asap samping ini
terbukti mengandung lebih banyak hasil
pembakaran tembakau dibanding asap
utama (Umami, 2010).

Hubungan Status Gizi dengan Kejadian
Stunting

Berdasarkan  hasil uji Chi Square
didapatkan p value 0,000 < « 0,05, hal ini
menunjukkan ada  hubungan yang
bermakna antara status gizi dengan
kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Sandar Angin Kota Pagar Alam
Tahun 2024.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Yuningsih,
2022) Berdasarkan hasil analisa data dari
status gizi dengan stunting pada balita
didapatkan nilai(p value = 0,04) o = 0,05
yang artinya terdapat hubungan status gizi
dengan kejadian stunting. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Maulida (2022)
menunjukkan hubungan status gizi
kejadian stunting di Wilayah Kerja
Puskesmas DarulAman Kabupaten Aceh
Timur yaitu dengan nilai P-Value = 0,021.

Analisis Multivariat Pengaruh Dominan
yang Berhubungan dengan Kejadian
stunting

Dari analisis multivariat ternyata variabel
yang berhubungan bermakna dengan
Kejadian  Stunting  adalah  variabel

mempunyai kemungkinan terkena Stunting
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pemberian MPASI, Pekerjaan Orang Tua,
Kebiasaan Merokok dan Status Gizi
merupakan variabel yang sangat penting
dengan kejadian Stunting. Hasil analisis
didapatkan Odds Ratio (OR) dari variabel
Status Gizi adalah 16,988 artinya status gizi
yang buruk mempunyai peluang terjadi
Stunting sebanyak 16,988 kali dibandingkan
status gizi yang baik. Variabel yang paling
dominan berhubungan dengan kejadian
stunting adalah status gizi.

Conclusion and Recommendation

Penelitian ini menyimpulkan variabel yang
berhubungan bermakna dengan Kejadian
Stunting adalah variabel pemberian MPAS],
Pekerjaan Orang Tua, Kebiasaan Merokok
dan Status Gizi merupakan variabel yang
sangat penting dengan kejadian Stunting.

Hasil analisis didapatkan Odds Ratio (OR)
dari variabel Status Gizi adalah 16,988
artinya status gizi yang buruk mempunyai
peluang terjadi Stunting sebanyak 16,988
kali dibandingkan status gizi yang baik.
Variabel yang paling dominan berhubungan
dengan kejadian stunting adalah status gizi.

Diharapkan kepada Puskesmas Sandar
Angin Kota Pagar Alam untuk meningkatkan
bidang pelayanan kesehatan seperti
meneruskan program Pemberian Makanan
Tambahan dan Meningkatkan jumlah anak
balitayang diberiakan pelayanan, serta
orang tua dan calon orang tua diberikan
pemahaman yang berhubungan dengan
kejadian stunting seperti pemberian MPAS],
pekerjaan orang tua, kebiasaan merokok
dan status gizi. Khususnya pada indikator
status gizi karena kurangnya makanan yang
mengandung asupan protein yang cukup
akan membuat status gizi anak tidak baik.
Semakin cukup gizi dan asupan protein
yang diberikan untuk anak semakin baik
pula status gizi anak.
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